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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa:
1. Penerapan model pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran matematika pada murid tunarungu kelas dasar III di SLB YPAC Makassar dengan cara:
a. Kontruktivitasme, murid dapat mengetahui cara sifat-sifat operasi penjumlahan dengan mengerjakan soal-soal yang diberikan.
Misalnya : 1+1= 2   dan 10+1=11 
b. Inquiri (menemukan), murid dapat menemukan perbedaan bilangan satuan dan puluhan.
Contoh : 1 yaitu satuan mempunyai dua angka  dan  20 yaitu puluhan mempunyai dua angka.
c. Bertanya, meningkatnya rasa ingin tahu murid untuk bertanya .
Misalnya : menghadirkan media yang menarik perhatian anak.
d. Masyarakat Belajar, murid tidak mudah bosan dalam mengerjakan soal-soal dengan cara belajar bersama-sama
e.  Pemodelan, murid bisa menjadi salah satu model untuk memperagakan operasi penjumlahan dengan media sendok plastik.
f.   Penilaian sebenarnaya (Authentic Assessement), terdapat peningkatan nilai  yang diperoleh murid. 
2. Hasil belajar matematika pada murid tunarungu kelas dasar III di SLB YPAC  Makassar sebelum penerapan model pembelajaran kontekstual berada pada kategori “Kurang Baik dan sangat kurang” dan sesudah penerapan model pembelajaran kontekstual berada pada kategori “baik dan sangat baik sekali”.
3. Terdapat peningkatan hasil belajar matematika pada murid tunarungu kelas dasar III di SLB YPAC Makassar melalui penerapan model pembelajaran kontekstual.
B. Saran


Sehubungan dengan hasil penelitian di atas, maka dianjurkan saran-saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada guru kelas untuk menerapkan pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran kontekstual untuk dapat membangun dan memotivasi murid tunarungu agar lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran matematika, khususnya pada aspek operasi penjumlahan.
2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan permasalahan penelitian ini secara lebih mendalam hingga dapat memberikan sumbangan pengetahuan yang lebih bermanfaat bagi murid  berkebutuhan khusus, terutama bagi murid tunarungu.
3. Bagi sekolah, khususnya SLB YPAC Makassar sebaiknya menerapkan model pembelajaran kontekstual sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan hasil belajar matematika bagi murid tunarungu kelas dasar III.
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